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Riwayat artikel: Abstract: This community service activity was conducted at Grind
Naskah Masuk: 06 November 2025; Now Coffee Bar, an MSME in Batam City’s food and beverage
Revisi: 29 November 2025; sector, to address challenges in managing raw material inventory,
Diterima: 28 Desember 2025; which often led to inaccurate stock records, shortages, and
Terbit: 31 Desember 2025, overstocking, affecting daily operations and efficiency. The

program aimed to improve inventory management by applying the
Keywords: EOQ, Inventory Economic Order Quantity (EOQ) and Reorder Point (ROP)
Management; MSME; Operational models, providing a systematic and measurable approach to
Efficiency; Reorder Point. procurement. Activities included detailed observation of

operational practices, interviews with staff to understand current
challenges, collection of data on raw material usage and
purchasing patterns, and the implementation of a website-based
inventory control system to streamline record-keeping and
monitoring. The results showed that EOQ and ROP models helped
determine optimal order quantities and appropriate reorder
timing, while the inventory system improved organization, reduced
errors, and enabled real-time stock monitoring. Overall, this
intervention enhanced decision-making, promoted operational
efficiency, and supported the sustainability and competitiveness of
Grind Now Coffee Bar.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Grind Now Coffee Bar, sebuah UMKM di sektor
makanan dan minuman Kota Batam, untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan persediaan bahan baku, yang
seringkali menyebabkan pencatatan stok yang tidak akurat, kekurangan, dan kelebihan stok, sehingga
memengaruhi operasional dan efisiensi sehari-hari. Program ini bertujuan untuk meningkatkan manajemen
persediaan dengan menerapkan model Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP), yang
menyediakan pendekatan sistematis dan terukur untuk pengadaan. Kegiatan meliputi observasi detail praktik
operasional, wawancara dengan staf untuk memahami tantangan saat ini, pengumpulan data tentang penggunaan
bahan baku dan pola pembelian, serta implementasi sistem pengendalian persediaan berbasis web untuk
menyederhanakan pencatatan dan pemantauan. Hasil menunjukkan bahwa model EOQ dan ROP membantu
menentukan kuantitas pesanan optimal dan waktu pemesanan ulang yang tepat, sementara sistem persediaan
meningkatkan organisasi, mengurangi kesalahan, dan memungkinkan pemantauan stok secara real-time. Secara
keseluruhan, intervensi ini meningkatkan pengambilan keputusan, mendorong efisiensi operasional, dan
mendukung keberlanjutan serta daya saing Grind Now Coffee Bar.

Kata Kunci: Efisiensi Operasional; EOQ; Manajemen Persediaan; Reorder Point; UMKM.

1. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian karena menjadi sumber penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan

masyarakat (Mas’ud & Susilo, 2023). UMKM juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
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ekonomi lokal melalui aktivitas produksi dan perdagangan yang fleksibel (Lubis & Salsabila,
2024; Maria et al., 2024). Efisiensi operasional menjadi faktor kunci bagi UMKM untuk tetap
bertahan dan berkembang dalam persaingan pasar (Hanifah et al., 2024).

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, UMKM dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan dinamika pasar dan memanfaatkan sistem manajemen modern (Sagita,
2025). Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UMKM untuk menjalankan operasional
dengan lebih efisien, termasuk dalam pengelolaan persediaan. (Firdausya & Ompusunggu,
2023). Penggunaan metode yang tepat dalam pengelolaan operasional, seperti manajemen
persediaan, dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi, menekan biaya, dan
meminimalkan risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan (Fitri et al., 2024; Nona et al.,
2025; Rafifan & Maghfiroh, 2025).

Pengelolaan persediaan menjadi salah satu aspek penting yang menentukan kelancaran
operasional (Hilalia. B & Jumriani, 2024). Sistem manual yang masih banyak digunakan sering
menyebabkan informasi stok tidak akurat, risiko kehabisan bahan, atau penumpukan stok yang
tidak perlu (Jennifer & Haryanto, 2024). Hal ini berdampak pada biaya operasional, pelayanan
pelanggan, dan kapasitas UMKM untuk merespons permintaan pasar secara efektif (Alvina et
al., 2025; Nurrohmah & Prasinta, 2024).

Pemanfaatan pendekatan berbasis data dan model manajemen persediaan, seperti
Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP), menjadi solusi yang potensial
dalam pengelolaan persediaan (Irawan et al., 2027). Dengan sistem yang lebih terstruktur,
UMKM dapat memprediksi kebutuhan bahan dengan lebih tepat, merencanakan pemesanan
secara optimal, dan meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap permintaan
pelanggan (Lase et al., 2025; Ningrat & Gunawan, 2023). Pendekatan ini juga membantu
pemilik usaha dalam mengambil keputusan pengadaan bahan secara lebih sistematis dan
berbasis data, sehingga risiko kerugian akibat kelebihan atau kekurangan stok dapat
diminimalkan (Wijaya & Feriyanto, 2025).

Permasalahan Mitra

Grind Now Coffee Bar merupakan UMKM yang bergerak di bidang food and beverage
dengan fokus utama pada berbagai minuman kopi. Usaha ini berlokasi di Komplek Sumber
Agung Blok D No.12A, Sungai Jodoh, Batu Ampar, Kota Batam, Kepulauan Riau. Dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya, Grind Now menghadapi tantangan dalam pengelolaan
persediaan bahan baku. Pencatatan stok masih dilakukan secara manual dan belum
menggunakan sistem terstruktur, cara yang umum diterapkan oleh banyak pelaku UMKM

karena dianggap sederhana dan efisien pada skala usaha kecil. Namun, metode pengendalian
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stok secara memiliki kelemahan dalam hal kecepatan dan ketepatan informasi stok yang
dihasilkan (Setyadi & Nurajijah, 2024). Sering ditemukan perbedaan antara catatan persediaan
dan kondisi stok yang sebenarnya, yang menunjukkan bahwa proses pengendalian dan evaluasi
persediaan belum berjalan secara optimal (Ditta & Candrani, 2023).

Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam menjaga kelancaran
operasional bisnis (Haslindah et al., 2020). Persediaan berfungsi sebagai penyeimbang antara
permintaan dan pasokan, namun jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan kelebihan
atau kekurangan stok (Setyorini & Purwanti, 2025). Kelebihan stok (overstocking)
menyebabkan biaya penyimpanan meningkat, sedangkan kekurangan stok (stockout) dapat
menghambat pelayanan dan menurunkan kepuasan pelanggan (Firnanda et al., 2025; Syamil et
al., 2018). Grind Now sering mengalami kehabisan bahan baku pada waktu ramai pembeli,
maupun penumpukan bahan tertentu karena pembelian dilakukan tanpa perhitungan pasti.

Dua permasalahan utama yang dihadapi Grind Now adalah kehabisan bahan baku
ketika permintaan meningkat dan penumpukan bahan tertentu karena pembelian dilakukan
tanpa perhitungan pasti. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kerugian, karena beberapa bahan
memiliki masa simpan terbatas (Haryanto & Winston, 2024). Selain itu, tidak adanya acuan
pasti mengenai waktu dan jumlah pembelian menyebabkan keputusan pengadaan bahan baku
sering diambil secara spontan, yang akhirnya berdampak pada efisiensi biaya dan kelancaran
operasional. Penerapan metode EOQ dan ROP diharapkan dapat menjadi solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dengan menentukan jumlah pemesanan ekonomis serta

waktu pemesanan ulang yang tepat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Grind Now Coffee Bar, sebuah
UMKM di bidang food and beverage yang beroperasi di Batu Ampar, Kota Batam. Kegiatan
dirancang berdasarkan kebutuhan operasional mitra, khususnya terkait pengelolaan persediaan
bahan baku, agar solusi yang diberikan sesuai dengan kondisi nyata usaha. Pemilik dan staf
Grind Now dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses, mulai dari penyediaan data, pengujian
implementasi sistem, hingga evaluasi efektivitas implementasi.

Sumber data yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara langsung dengan
pemilik usaha untuk memahami alur operasional, pola pembelian bahan baku, serta kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan persediaan. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan

melalui dokumentasi berupa data barang dan jumlah stok, catatan pembelian, penggunaan
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bahan baku, serta data pendukung lainnya yang dimiliki mitra. Seluruh data tersebut digunakan
sebagai dasar dalam perhitungan jumlah pemesanan optimal dan waktu pemesanan ulang
dengan menerapkan metode EOQ dan ROP.

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini mencakup persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan dilakukan pengumpulan informasi dan analisis permasalahan terkait
pengelolaan persediaan di Grind Now. Tahap pelaksanaan meliputi instalasi sistem website,
input data barang, perhitungan EOQ dan ROP, serta pelatihan kepada pemilik dan staf
mengenai fitur-fitur sistem, seperti pengelolaan data bahan, transaksi, perhitungan otomatis,
dan laporan stok. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan dengan menilai efektivitas sistem dalam
meningkatkan pengelolaan persediaan dibandingkan metode manual yang sebelumnya

digunakan.

3. HASIL

Hasil dari kegiatan pengabdian ini berupa implementasi sistem website berbasis model
EOQ dan ROP yang dirancang untuk mendukung pengelolaan persediaan bahan baku di Grind
Now, khususnya dalam hal perhitungan jumlah pemesanan optimal dan waktu pemesanan
ulang secara otomatis.
Instalasi dan Set Up Sistem

Instalasi sistem dilakukan terlebih dahulu, kemudian pengguna dapat masuk ke sistem

dengan memasukkan username dan password yang telah disediakan.

Gambar 1. Halaman Login ke dalam Sistem.

Sistem ini dilengkapi dengan beberapa modul inti yang mendukung perhitungan EOQ
dan ROP, sehingga seluruh proses pengelolaan persediaan dapat dilakukan secara terstruktur.
Adapun modul yang tercakup dalam sistem yaitu, modul Master Data yang berisi menu
Barang, Pelanggan, dan Supplier; modul Transaksi yang berisi menu Pembelian dan Penjualan;

modul Perhitungan EOQ; serta modul Laporan yang dapat membantu memantau kondisi
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persediaan secara lebih terstruktur.
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Gambar 2. Halaman Utama.
Pada tahap awal konfigurasi, dilakukan pengaturan manajemen pengguna agar setiap
pengguna memiliki batasan akses yang sesuai dengan perannya di sistem. Pengaturan ini
dilakukan supaya sistem dapat digunakan oleh pemilik atau staf yang terlibat, masing-masing

dengan hak akses yang sesuai agar proses pengelolaan persediaan lebih aman dan terkontrol.
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Gambar 3. Halaman Manajemen User.
Input Data Stok dan Data Pendukung
Data stok diinput melalui modul Master Data, tepatnya pada menu Barang. Informasi
yang dimasukkan meliputi nama barang, harga beli, harga jual, biaya pesan, lead time, dan stok
minimum. Setelah seluruh data terisi dengan lengkap, pengguna dapat menyimpannya agar

sistem mencatat informasi tersebut ke dalam database.
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Gambar 4. Halaman Penambahan Entri Barang.
Setelah data berhasil ditambahkan dan disimpan, seluruh stok dapat terlihat di menu
Barang dalam sistem. Data ini menjadi dasar perhitungan EOQ dan ROP yang dilakukan oleh

sistem pada tahap selanjutnya.
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Gambar 5. Tampilan Daftar Stok.
Tahap selanjutnya dilakukan pemasukkan data pembelian melalui modul Transaksi,
tepatnya pada menu Pembelian, di mana pengguna memasukkan tanggal pembelian, nama
supplier, nama barang, dan jumlah barang yang diterima. Sebelum melakukan input, data

supplier harus sudah terdaftar di modul Master Data, pada menu Supplier.

Gambar 6. Tampilan Halaman Penambahan Entri Data Pembelian.
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Gambar 7. Tampilan Data Pembelian.

Perhitungan EOQ dan ROP

Perhitungan EOQ dan ROP dilakukan melalui modul Perhitungan, tepatnya pada menu
Perhitungan EOQ. Pada tahap ini, pengguna diminta untuk memasukkan data utama seperti
tanggal, bulan, jenis barang, dan jumlah permintaan selama periode. Sistem kemudian
menampilkan data pendukung secara otomatis, termasuk periode, harga beli, biaya pesan, biaya
simpan, lead time, dan total biaya persediaan. Berdasarkan data ini, sistem menghitung nilai
EOQ dan ROP menggunakan rumus yang telah tertanam.
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Gambar 8. Halaman Penambahan Entri Data Perhitungan EOQ.
Hasil perhitungan yang telah disimpan muncul pada halaman utama modul Perhitungan
EOQ, sehingga pengguna dapat memahami jumlah pemesanan optimal dan waktu pemesanan

ulang dengan tepat.
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Gambar 9. Hasil Perhitungan EOQ dan ROP.

Setelah semua barang dihitung, rincian hasil perhitungan dapat dilihat pada modul
Laporan, tepatnya pada menu Laporan EOQ. Halaman ini menampilkan rincian perhitungan
untuk berbagai barang, termasuk informasi harga beli, biaya pesan, biaya simpan, lead time,
permintaan, EOQ, ROP, dan total biaya. Sistem juga menyediakan fitur cetak dan ekspor

laporan, sehingga data dapat disimpan atau digunakan sesuai kebutuhan operasional mitra.

[ =] C —

Gambar 10. Halaman Laporan Perhitungan EOQ dan ROP.
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Gambar 11. Hasil Ekspor Laporan Perhitungan EOQ dan ROP.
Pelatihan Penggunaan Sistem kepada Staf
Setelah sistem pengelolaan persediaan berbasis EOQ dan Reorder Point selesai
diimplementasikan, dilakukan pelatihan penggunaan sistem kepada staf Grind Now Coffee Bar
yang terlibat langsung dalam pengelolaan persediaan bahan baku. Pelatihan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa staf memahami alur penggunaan sistem, mulai dari proses login, input data

stok dan transaksi, hingga membaca hasil perhitungan EOQ dan ROP serta laporan yang
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dihasilkan oleh sistem.

Dalam pelaksanaan pelatihan, staf diberikan penjelasan dan praktik langsung mengenai
penggunaan setiap modul utama dalam sistem. Staf dilatih untuk melakukan penginputan data
barang dan data pembelian, menjalankan proses perhitungan EOQ dan ROP, dan juga
memanfaatkan fitur laporan untuk memantau kondisi persediaan. Praktik langsung dilakukan
agar staf dapat lebih mudah memahami fungsi sistem dan mengaplikasikannya sesuai dengan
kebutuhan operasional sehari-hari.

Melalui kegiatan pelatihan ini, staf diharapkan mampu mengoperasikan sistem secara
mandiri dan konsisten dalam kegiatan operasional. Pelatihan juga menjadi sarana untuk
meningkatkan pemahaman mitra terhadap pentingnya pengelolaan persediaan berbasis data,
sehingga sistem yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan secara optimal dan

berkelanjutan dalam mendukung efisiensi pengelolaan persediaan di Grind Now Coffee Bar.

Gambar 12. Pelatihan Penggunaan Sistem kepada Staf Grind Now.

4. DISKUSI

Penerapan sistem pengelolaan persediaan berbasis EOQ dan ROP memberikan
kontribusi nyata dalam menjawab permasalahan pengelolaan persediaan yang sebelumnya
dihadapi oleh UMKM Grind Now. Sebelum implementasi sistem, pencatatan persediaan masih
dilakukan secara manual dan cenderung tergantung pada perkiraan, sehingga berisiko
menimbulkan selisih stok, kehabisan bahan baku, dan juga penumpukan persediaan. Setelah
sistem diterapkan, proses pengelolaan persediaan menjadi lebih terstruktur karena seluruh data
barang, transaksi, dan hasil perhitungan tersimpan secara terintegrasi dalam sistem yang
diimplementasikan.

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ dan ROP mampu

membantu mitra dalam menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang lebih optimal serta
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waktu pemesanan ulang yang lebih tepat. Secara teoritis, metode EOQ dirancang untuk
meminimalkan total biaya persediaan, sedangkan ROP berfungsi sebagai penanda waktu
pemesanan ulang agar risiko kehabisan stok dapat dihindari (Nugraha et al., 2022; Taufiq et
al., 2025). Temuan dalam kegiatan ini sejalan dengan konsep tersebut, di mana nilai EOQ dan
ROP yang dihasilkan sistem digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan
pengadaan bahan baku oleh mitra.

Pemanfaatan sistem berbasis teknologi juga mendorong perubahan dalam pola kerja
mitra, khususnya dalam pencatatan dan pemantauan persediaan. Mitra tidak lagi bergantung
pada pencatatan manual, melainkan mulai terbiasa menggunakan sistem sebagai sumber
informasi utama dalam mengelola stok. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
akan pentingnya pengelolaan persediaan berbasis data. Kesadaran tersebut menjadi salah satu
aspek penting dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM.

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa sistem pengelolaan
persediaan, tetapi juga mendorong perubahan cara pandang mitra terhadap pengendalian
persediaan. Dengan dukungan sistem EOQ dan ROP, pengambilan keputusan terkait
pengadaan bahan baku menjadi lebih terarah, terukur, dan sistematis. Kondisi ini diharapkan
dapat mendukung keberlanjutan operasional UMKM serta meningkatkan kesiapan mitra dalam

menghadapi fluktuasi permintaan di masa mendatang.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan luaran berupa sistem
pengelolaan persediaan berbasis website yang mengintegrasikan model EOQ dan ROP untuk
mendukung pengendalian bahan baku di Grind Now Coffee Bar. Sistem yang dikembangkan
mampu menggantikan proses pencatatan manual yang sebelumnya digunakan, sehingga
pengelolaan persediaan menjadi lebih terstruktur, terukur, dan mudah dipantau. Hasil kegiatan
pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan konsep manajemen persediaan yang terstruktur
dan didukung oleh teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional UMKM.

Proses pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari observasi dan
pengumpulan data, instalasi dan konfigurasi sistem, input data barang dan transaksi, hingga
pendampingan serta pelatihan penggunaan sistem kepada pemilik dan staf. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan dengan baik oleh mitra setelah dilakukan
pelatihan, serta mampu menghasilkan perhitungan EOQ dan ROP secara otomatis untuk

membantu menentukan jumlah pemesanan optimal dan waktu pemesanan ulang yang tepat.
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Secara keseluruhan, penerapan sistem ini memberikan dampak positif dalam mengurangi risiko
kekurangan maupun kelebihan stok, serta menunjukkan potensi penggunaan sistem
pengendalian persediaan berbasis EOQ dan ROP sebagai solusi praktis bagi UMKM di sektor
food and beverage.
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